BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Telah dilakukan Studi Kasus penelitian Akupunktur pada partisipan Klien “X”
dengan keluhan Premenstrual Syndrome di Laboratorium Akupunktur Terpadu
Poltekkes RS dr. Soepraoen. Dari Studi Kasus tersebut telah dilakukan pengumpulan
data (Pemeriksaan Akupunktur) sebagai bahan dasar untuk menegakkan Diagnosis
Akupunktur (Penyakit dan Sindrom). Setelah itu disusun perencanaan Terapi
Akupunktur. Berdasarkan perencanaan tersebut, telah dilakukan Terapi Akupunktur
sesuai dengan prosedur operasional standar, sebanyak 6 kali sesi Terapi Akupunktur.
Pada setiap sesi Terapi Akupunktur dilakukan evaluasi menyeluruh untuk melihat
kemajuan Terapi.

Berdasarkan evaluasi hasil Terapi Akupunktur yang dilakukan selama 6 Kali,
dapat disimpulkan bahwa Terapi Akupunktur dalam kasus dengan keluhan Premenstal
Syndrome ini memperoleh hasil yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan hilangnya

rasa tidak nyaman pada daerah perut.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan kepada institusi pendidikan untuk menggunakan hasil penelitian
Studi Kasus ini sebagai masukan dalam mengembangkan ilmu Akupunktur, khususnya

Akupunktur untuk terapi Premenstrual Syndrome.
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5.2.2 Bagi Peneliti

Peneliti akan menggunakan hasil penelitian studi kasus ini dalam memperkaya
dan memperluas pengetahuan, khususnya tentang manfaat Akupunktur pada terapi
Premenstrual Synadrome.
5.2.3 Bagi Organisasi Profesi Akupunktur

Disarankan kepada Organisasi Profesi Akupunktur untuk menggunakan hasil
penelitian Studi Kasus ini sebagai masukan dalam meningkatkan dan mengembangkan

ilmu  Akupunktur, khususnya Akupunktur untuk terapi Premenstrual Syndrome.
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